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ABSTRAK 

 

KESESUAIAN PENYIMPANAN OBAT HIGH ALERT DI RUMAH SAKIT 

ANANDA BEKASI TAHUN 2020 

 

Siti Mawaddah  

1604015073 

 

High alert medication adalah obat yang harus diwaspadai karena sering 

menyebabkan kesalahan atau kesalahan serius (sentinel event). Berdasarkan 

banyaknya hasil penelitian sebelumnya diketahui masih sering terjadinya 

ketidaktepatan pada proses penyimpanan obat di Rumah Sakit. Tujuan penelitian 

ini adalah mengetahui gambaran kesesuaian implementasi penyimpanan obat high 

alert di Rumah Sakit Ananda Bekasi. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif yang menggunakan metode prospektif yaitu dengan melakukan 

observasi langsung ke lapangan serta menggunakan pedoman standar prosedur 

operasional (SPO) Rumah Sakit Ananda Bekasi dan pedoman petunjuk teknis 

kefarmasian KEMENKES  sebagai acuan untuk menilai kesesuaian penyimpanan 

obat high alert. Selain itu, data tersebut juga diperoleh berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala instalasi. Hasil penelitian didapatkan jumlah 

keseluruhan persentase kesesuaian penyimpanan obat high alert sebanyak 96,55 

% sesuai dan 3,45 % tidak sesuai. Ketidaksesuaian terlihat pada sejumah obat 

yang belum diberikan penandaan khusus berupa label LASA dan label high alert. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlu dilakukan upaya perbaikan pada kondisi 

dinding serta atap pada ruang penyimpanan. 

 

Kata kunci  : Kesesuaian, Penyimpanan, High Alert. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tahap penyimpanan merupakan bagian dari pengelolaan obat yang  

penting dalam memelihara mutu obat, menjaga kelangsungan persediaan, 

memudahkan pencarian dan pengawasan, memberikan informasi kebutuhan obat 

yang akan datang, serta mengurangi risiko kerusakan, kehilangan dan kesalahan 

pemberian obat (Medication error) (KEMENKES, 2014). Penyimpanan harus 

dapat menjamin kualitas dan keamanan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan 

medis habis pakai sesuai dengan persyaratan kefarmasian yang meliputi 

persyaratan stabilitas dan keamanan, sanitasi, cahaya, kelembaban, ventilasi, dan 

penggolongan jenis sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis siap pakai 

(KEMENKES, 2016). 

 Metode penyimpanan dilakukan berdasarkan kelas terapi, bentuk sediaan, 

dan jenis sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai serta 

disusun secara alfabetis dengan menerapkan prinsip First Expired First Out 

(FEFO) dan First In First Out (FIFO). Penyimpanan sediaan farmasi, alat 

kesehatan, dan bahan medis habis pakai yang penampilan dan penamaan yang 

mirip (LASA, Look Alike Sound Alike) tidak ditempatkan berdekatan dan perlu 

diberi penandaan khusus untuk mencegah terjadinya kesalahan pengambilan obat 

(KEMENKES, 2016). 

 High-alert medication adalah obat yang harus diwaspadai karena sering 

terjadi kesalahan/kesalahan serius (sentinel event yang berisiko tinggi 

menyebakan reaksi obat yang tidak diinginkan (ROTD). Obat high alert terbagi 

menjadi beberapa kelompok, diantaranya adalah: obat yang terlihat mirip dan 

kedengarannya mirip (nama obat rupa dan ucapan mirip/norum , atau  Look alike 

sound alike/LASA), elektrolit konsentrasi tinggi (misalnya kalium klorida 

2meq/ml atau yang lebih pekat, kalium fosfat, natrium klorida lebih pekat dari 

0,9%, dan magnesium sulfat =50% atau lebih pekat) dan obat-obat sitostatika 

(Rusli, 2018).   

Suatu penelitian menunjukan sebanyak 39 apotek di Yogyakarta terdapat 

pengelolaan obat LASA yang kurang baik. Hal ini dapat terlihat dari belum 
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diterapkannya pelabelan obat LASA menggunakan metode Tall Man Lettering 

serta besarnya persentase pengalaman apoteker melakukan kesalahan dalam 

pengambilan obat LASA yaitu  mencapai 53%. Penataan dan pelabelan obat 

LASA yang kurang tepat dapat berisiko terjadinya pengambilan obat yang salah 

atau medication error yang disebabkan adanya kemiripan pada penulisan nama 

obat (Muhlis et al., 2019). Selain itu, berdasarkan hasil penelitian pada Instalasi 

Farmasi RSUD Karanganyar, menunjukan ruang penyimpanan obat yang sempit 

dengan jumlah obat yang banyak, tidak terdapatnya  pengatur suhu ruangan dan 

pengatur kelembaban,  serta kurangnya sumber daya manusia (SDM) dapat 

menyebabkan penerapan penyimpanan obat LASA tidak maksimal (Putri et al, 

2020). 

 Penanganan untuk high alert yang paling efektif untuk mengurangi 

kejadian tersebut adalah dengan mengembangkan proses pengelolaan obat-obat 

yang perlu diwaspadai serta menetapkan cara pemberian label yang jelas serta 

bagaimana penyimpanannya di area tersebut sedemikian rupa, sehingga 

membatasi akses untuk mencegah pemberian yang tidak disengaja/kurang hati-

hati (KEMENKES RI, 2017). Beberapa aspek yang perlu diperhatikan pada 

penyimpanan obat high alert yaitu diantaranya adalah pemberian label high alert 

pada obat, penempatan obat pada lemari khusus yang diberikan label sebagai 

penanda khusus yaitu berupa label high alert dan garis merah yang mengelilingi 

lemari khusus serta terdapatnya label LASA pada obat yang memiliki obat yang 

terlihat mirip dan kedengarannya mirip (nama obat rupa dan ucapan mirip/norum, 

atau Look alike sound alike/LASA), hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya 

kesalahan pada saat penggunaan obat serta meningkatkan keamanan mutu obat 

(Rusli,2018). 

 Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan melakukan observasi untuk 

mengetahui gambaran kesesuaian penyimpanan obat high alert (di rumah sakit, 

implementasi sistem pengelolaan obat high alert mengenai  penyimpanan serta 

pelabelan obat high alert berdasarkan acuan pedoman Standar Prosedur 

Operasional Rumah Sakit dan Pedoman Petunjuk teknis kefarmasian Kementrian 

Kesehatan RI. 

 

KESESUAIAN PENYIMPANAN OBAT HIGH ALERT...,Siti Mawaddah, Farmasu UHAMKA 2021



3 
 

B. Permasalahan  Penelitian 

 Berdasarkan urairan latar belakang diatas, high alert medication 

merupakan obat yang perlu diwaspadai sebab sering terjadi  kesalahan/kesalahan 

serius (sentinel event yang berisiko tinggi yang dapat menyebabkan reaksi obat 

yang tidak diinginkan sehingga proses penyimpanan obat tersebut perlu 

diperhatikan. Dengan demikian yang  menjadi permasalahan penelitian disini 

adalah bagaimanakah kesesuaian penyimpanan obat high alert di Rumah Sakit 

Ananda Bekasi ?  

C. Tujuan Penelitian  

Mengetahui kesesuaian penyimpanan obat high alert di Rumah Sakit Ananda 

Bekasi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pembaca 

Sebagai sarana penambah wawasan kesesuaian penyimpanan obat high alert di 

rumah sakit. 

2. Bagi Tenaga Kefarmasian 

 Sebagai wawasan yang bermanfaat bagi tenaga kesehatan terutama tenaga 

kefarmasian untuk lebih memahami obat – obat high alert untuk meningkatkan 

pelayanan yang maksimal kepada pasien. 

3. Bagi Rumah Sakit  

 Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi rumah sakit tentang 

penyimpanan obat high alert agar lebih efisien. 
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